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POTENSI KONFLIK DALAM MASYARAKAT

L.

II.

PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk, sebuah mozaik indah yang
tersusun dari ribuan suku, bahasa, agama, dan adat istiadat yang berbeda.
Keberagaman ini adalah anugerah tak ternilai yang menjadi kekuatan sekaligus
tantangan. Di satu sisi, ia memperkaya khazanah budaya bangsa dan menjadi
modal dasar pembangunan. Di sisi lain, keberagaman yang tidak dikelola
dengan baik dapat memicu potensi konflik yang mengancam persatuan dan
kesatuan bangsa.

Pendidikan Pancasila memegang peranan krusial dalam membekali peserta didik
dengan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai luhur bangsa, termasuk
bagaimana mengelola keberagaman dan mencegah konflik. Materi ini dirancang
untuk mengajak kita memahami secara komprehensif apa itu konflik sosial,
faktor-faktor penyebabnya, dampak yang ditimbulkan, serta upaya-upaya
pencegahan dan penyelesaiannya berdasarkan perspektif Pancasila. Dengan
memahami secara mendalam potensi konflik, kita diharapkan mampu
mengembangkan sikap proaktif, toleran, dan bertanggung jawab untuk
mewujudkan harmoni sosial dalam masyarakat Indonesia yang beragam.
Pendekatan Pembelajaran Mendalam akan mengajak kita tidak hanya menghafal
konsep, tetapi juga menganalisis, mengevaluasi, dan mengaplikasikan
pengetahuan ini dalam konteks kehidupan nyata.

KONSEP DASAR KONFLIK SOSIAL
A. DEFINISI KONFLIK SOSIAL

Secara etimologis, kata "konflik" berasal dari bahasa Latin "configere" yang
berarti saling memukul. Dalam ilmu sosiologi, konflik sosial dapat diartikan
sebagai suatu proses sosial antara dua orang atau lebih (bisa juga
kelompok) yang berusaha menyingkirkan pihak lain dengan cara
menghancurkan atau membuatnya tidak berdaya. Konflik muncul ketika ada
perbedaan pandangan, kepentingan, nilai, tujuan, atau bahkan status dan
kekuasaan yang dirasakan tidak sejalan atau saling bertabrakan, sehingga
memicu ketegangan dan permusuhan. Konflik tidak selalu bersifat negatif;
dalam beberapa kasus, konflik yang dikelola dengan baik justru dapat
mendorong perubahan sosial ke arah yang lebih positif atau memperjelas
batas-batas kelompok. Namun, konflik yang tidak terkendali berpotensi
merusak tatanan sosial.
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B. JENIS-JENIS KONFLIK SOSIAL

Konflik dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai kriteria:

1.

BERDASARKAN SIFATNYA

a.

KONFLIK DESTRUKTIF (MERUSAK): Konflik yang muncul karena
perasaan tidak senang, benci, atau dendam dari seseorang atau
kelompok, yang cenderung merusak dan tidak menghasilkan solusi
konstruktif.

KONFLIK KONSTRUKTIF (MEMBANGUN): Konflik yang muncul
karena perbedaan pendapat atau gagasan, namun didasari oleh
keinginan untuk mencapai kesepakatan dan kemajuan bersama.

BERDASARKAN POSISI PELAKU YANG BERKONFLIK

KONFLIK ANTAR INDIVIDU: Terjadi antara dua orang atau lebih
karena perbedaan pandangan, kepentingan, atau kepribadian.
KONFLIK ANTAR KELAS SOSIAL: Terjadi antara kelompok-kelompok
yang memiliki perbedaan status sosial ekonomi (misalnya buruh
versus pengusaha, kaya versus miskin).

KONFLIK ANTAR KELOMPOK SOSIAL: Terjadi antara kelompok-
kelompok yang berbeda latar belakang suku, agama, ras, ideologi,
atau kepentingan (misalnya konflik antar-etnis, konflik antar-partai
politik).

KONFLIK INTERNASIONAL: Terjadi antara negara-negara atau
kelompok-kelompok yang melampaui batas negara.

BERDASARKAN FUNGSI ATAU DAMPAKNYA

a.

b.

KONFLIK FUNGIONAL: Konflik yang memberikan kontribusi positif,
mendorong inovasi, atau memperjelas norma.

KONFLIK DISFUNGIONAL: Konflik yang menghambat pencapaian
tujuan, merusak kohesi sosial, atau menimbulkan kerugian.

BERDASARKAN KONSENTRASI AKTIVITAS MANUSIA

KONFLIK PRIBADI: Konflik yang bersifat internal dalam diri
seseorang atau antarindividu.

KONFLIK RASIAL: Konflik yang melibatkan perbedaan ras atau
etnis.

KONFLIK ANTAR KELAS: Konflik yang berkaitan dengan strata
sosial.

KONFLIK POLITIK: Konflik yang berkaitan dengan perebutan
kekuasaan atau kebijakan pemerintah.

KONFLIK INTERNASIONAL: Konflik yang melibatkan dua negara
atau lebih.
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C. PENYEBAB KONFLIK SOSIAL

Konflik tidak muncul begitu saja. Ada berbagai faktor yang menjadi pemicu
atau akar masalahnya. Memahami penyebab ini sangat penting untuk
mencegah dan mengelolanya.

1.

PERBEDAAN INDIVIDU

Setiap individu memiliki karakter, kepribadian, keyakinan, dan
pandangan hidup yang berbeda. Perbedaan ini bisa memicu konflik
ketika tidak ada toleransi atau saling pengertian.

PERBEDAAN LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN

Masyarakat majemuk memiliki kebudayaan yang beragam. Norma dan
nilai yang diyakini oleh satu kelompok bisa berbeda bahkan
bertentangan dengan kelompok lain, yang dapat menjadi sumber
gesekan.

PERBEDAAN KEPENTINGAN

Baik kepentingan individu maupun kelompok seringkali tidak sejalan.
Perebutan sumber daya, kekuasaan, atau pengaruh dapat memicu
konflik. Kepentingan ekonomi, politik, dan sosial sering menjadi sumber
utama.

PERUBAHAN SOSIAL YANG TERLALU CEPAT

Perubahan sosial yang berlangsung sangat cepat dan tidak diimbangi
dengan kesiapan masyarakat dapat menimbulkan disorganisasi sosial,
nilai-nilai lama tergerus tanpa ada nilai baru yang kuat, sehingga
memicu kebingungan dan konflik.

D. POTENSI KONFLIK DALAM MASYARAKAT INDONESIA

Masyarakat Indonesia dengan segala kemajemukannya memiliki potensi
konflik yang perlu diwaspadai dan dikelola dengan bijak. Potensi ini dapat
bersumber dari faktor internal maupun eksternal.

1.

FAKTOR-FAKTOR INTERNAL PENDORONG KONFLIK

a. KEBERAGAMAN SOSIAL BUDAYA (ETNIS, AGAMA, RAS,
ANTARGOLONGAN)

v' KONFLIK ETNIS: Terjadi karena perbedaan suku bangsa, adat
istiadat, atau bahasa. Sentimen kesukuan yang berlebihan
(etnosentrisme) dan kurangnya pemahaman terhadap budaya
lain dapat menjadi pemicu. Contoh di Indonesia seringkali
melibatkan klaim teritorial, perebutan sumber daya, atau
stereotip negatif.

v" KONFLIK AGAMA: Terjadi karena perbedaan keyakinan atau
cara beribadah. Fanatisme sempit, kurangnya toleransi, atau
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upaya pemaksaan kehendak agama tertentu dapat memicu
ketegangan. Seringkali konflik agama diperparah oleh isu politik
atau ekonomi.

v" KONFLIK RAS: Terjadi karena perbedaan ciri fisik dan asal-usul
genetik. Diskriminasi rasial atau sentimen rasisme adalah
ancaman serius bagi persatuan. Di Indonesia, meskipun bukan
dominan, isu rasial masih ada dalam bentuk stereotip atau
perlakuan tidak adil.

v" KONFLIK ANTARGOLONGAN: Meliputi konflik antar kelompok
profesi, organisasi kemasyarakatan, partai politik, atau bahkan
geng/kelompok pemuda. Perbedaan ideologi, kepentingan
politik, atau perebutan pengaruh sering menjadi pemicu.

KETIMPANGAN SOSIAL EKONOMI

Disparitas atau jurang pemisah antara kelompok kaya dan miskin,
antara daerah perkotaan dan pedesaan, atau antara satu provinsi
dengan provinsi lain dalam hal akses terhadap pendidikan,
kesehatan, pekerjaan, dan pendapatan dapat menimbulkan
kecemburuan sosial. Ketimpangan ini, jika terus dibiarkan, dapat
menjadi bom waktu yang memicu kerusuhan atau konflik horizontal.

PERBEDAAN KEPENTINGAN POLITIK DAN IDEOLOGI

Persaingan dalam perebutan kekuasaan, perbedaan pandangan
dalam menentukan kebijakan publik, atau adanya kelompok yang
ingin memaksakan ideologi tertentu yang tidak sesuai dengan
Pancasila, adalah sumber potensi konflik yang signifikan. Terlebih
lagi saat masa pemilihan umum, gesekan politik sangat rentan
terjadi.

KURANGNYA KOMUNIKASI DAN SIKAP EMPATI

Mispersepsi, prasangka, atau ketidakmampuan untuk memahami
sudut pandang orang lain dapat memperbesar potensi konflik.
Kurangnya dialog antar kelompok, ditambah dengan penyebaran
informasi yang salah atau hoaks, dapat dengan cepat memanaskan
situasi.

2. FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL PENDORONG KONFLIK

a.

PENGARUH GLOBALISASI DAN INFORMASI

Arus informasi global yang cepat dapat membawa masuk ideologi,
nilai, atau gaya hidup baru yang mungkin bertentangan dengan
nilai-nilai lokal atau nasional. Informasi yang bias atau provokatif
yang tersebar melalui media sosial juga dapat mempercepat
eskalasi konflik.
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b.

INTERVENSI ASING (NON-MILITER)

Campur tangan pihak asing, baik melalui politik, ekonomi, atau
budaya, yang bertujuan untuk memecah belah atau mengganggu
stabilitas negara juga dapat menjadi faktor pemicu konflik internal.
Ini bisa berupa dukungan terhadap kelompok separatis, penyebaran
propaganda, atau eksploitasi isu-isu sensitif di dalam negeri.

DAMPAK KONFLIK SOSIAL

Konflik sosial memiliki dua sisi dampak, yaitu negatif dan positif,
meskipun yang dominan seringkali adalah dampak negatif.

v" DAMPAK POSITIF

1.

MEMPERKUAT SOLIDARITAS IN-GROUP: Konflik dengan
kelompok luar dapat meningkatkan rasa persatuan dan
kekompakan di dalam kelompok yang berkonflik.

. MUNCULNYA NORMA BARU: Konflik dapat membuka mata

masyarakat akan adanya masalah yang tersembunyi,
sehingga mendorong lahirnya norma atau aturan baru yang
lebih baik.

. PERUBAHAN SOSIAL: Konflik dapat menjadi katalisator

perubahan sosial, memaksa masyarakat untuk beradaptasi
dan menemukan solusi yang lebih inovatif.

MEMPERJELAS BATAS KELOMPOK: Konflik dapat membantu
setiap kelompok untuk lebih memahami identitas dan batas-
batasnya.

v" DAMPAK NEGATIF

1.

KERUSAKAN FASILITAS UMUM DAN PEMUKIMAN: Konflik
fisik seringkali berujung pada kerusakan infrastruktur dan
properti yang sangat merugikan.

. HILANGNYA HARTA BENDA DAN KORBAN JIWA: Ini adalah

dampak paling tragis dari konflik yang tidak terkendali.

. DISINTEGRASI SOSIAL: Konflik dapat memecah belah

masyarakat, = merusak ikatan  persaudaraan, dan
menimbulkan kebencian antar kelompok.

KEPANIKAN DAN KETAKUTAN: Suasana konflik menciptakan
rasa tidak aman, ketakutan, dan trauma psikologis bagi
masyarakat.

. KEMUNDURAN EKONOMI: Investasi terhambat, aktivitas

perdagangan terganggu, dan pembangunan menjadi
mandek, mengakibatkan kerugian ekonomi yang besar.
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6. MENINGKATNYA TINDAKAN KRIMINAL: Dalam situasi
konflik, penegakan hukum sering melemah, memicu
peningkatan tindakan kriminalitas.

7. PERUBAHAN KEPRIBADIAN: Individu yang terlibat atau
terdampak konflik bisa mengalami trauma, perubahan sikap
menjadi agresif, atau apatis.

ITII. UPAYA PENCEGAHAN DAN PENYELESAIAN KONFLIK BERBASIS PANCASILA

Pancasila sebagai dasar negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia,
menyediakan landasan kuat bagi upaya pencegahan dan penyelesaian konflik.
Nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial
harus menjadi pedoman utama.

A. PERAN PENDIDIKAN PANCASILA

Pendidikan Pancasila memiliki peran fundamental dalam menanamkan nilai-
nilai luhur yang dapat mencegah konflik. Melalui pendidikan ini, peserta
didik diajarkan:

1.

MENGHAYATI NILAI KETUHANAN: Menghargai keyakinan agama lain,
tidak memaksakan kehendak, dan menjunjung tinggi kerukunan
antarumat beragama.

MEMAHAMI NILAI KEMANUSIAAN: Mengembangkan sikap saling
mencintai sesama manusia, tenggang rasa, tidak semena-mena, serta
menjunjung tinggi hak asasi manusia.

MENGUATKAN PERSATUAN INDONESIA: Menempatkan persatuan,
kesatuan, serta kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
pribadi atau golongan, dengan semangat Bhinneka Tunggal Ika.
MENGAPLIKASIKAN NILAI KERAKYATAN: Mengedepankan musyawarah
untuk mencapai mufakat dalam setiap pengambilan keputusan,
menghargai perbedaan pendapat, dan tidak memaksakan kehendak.
MEWUJUDKAN KEADILAN SOSIAL: Berusaha menciptakan keadilan
dalam segala aspek kehidupan, termasuk pemerataan ekonomi dan
kesempatan, agar tidak terjadi ketimpangan yang memicu konflik.

B. PRINSIP-PRINSIP PENCEGAHAN DAN PENANGANAN KONFLIK

1.

DIALOG DAN MUSYAWARAH

Mengedepankan komunikasi terbuka dan jujur antara pihak-pihak yang
berkonflik. Musyawarah untuk mencapai mufakat, sebagaimana
terkandung dalam Sila Keempat Pancasila, adalah jalan terbaik untuk
menemukan solusi yang diterima semua pihak tanpa ada yang merasa
dikalahkan.
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MEDIASI DAN ARBITRASE

Jika dialog langsung sulit dilakukan, melibatkan pihak ketiga yang netral
(mediator) untuk membantu memfasilitasi komunikasi dan mencari titik
temu. Arbitrase adalah melibatkan pihak ketiga yang keputusannya
mengikat bagi pihak-pihak yang berkonflik. Kedua metode ini efektif
untuk mencari jalan tengah.

PENEGAKAN HUKUM YANG ADIL

Sistem hukum harus ditegakkan secara imparsial dan tanpa pandang
bulu. Keadilan harus dirasakan oleh semua pihak, sehingga tidak ada
yang merasa dirugikan atau diistimewakan. Penegakan hukum yang
kuat dan adil adalah pilar utama dalam menjaga ketertiban dan
mencegah konflik berlarut.

PENGUATAN INSTITUSI SOSIAL DAN AGAMA

Lembaga adat, tokoh masyarakat, dan tokoh agama memiliki peran
penting sebagai penengah dan agen perdamaian. Penguatan peran
mereka dalam menanamkan nilai-nilai kearifan lokal dan nilai-nilai
agama yang mengedepankan toleransi dan kasih sayang sangat vital.

PENGEMBANGAN SIKAP TOLERANSI DAN SALING MENGHARGAI

Menanamkan kesadaran bahwa perbedaan adalah keniscayaan dan
anugerah. Mengembangkan sikap untuk menerima, menghargai, dan
menghormati perbedaan suku, agama, ras, dan golongan, serta
menghindari prasangka dan stereotip negatif.

PERAN AKTIF MASYARAKAT DALAM MEWUJUDKAN HARMONI SOSIAL

Masyarakat bukanlah objek pasif dalam pencegahan konflik, melainkan
subjek aktif. Setiap individu dan kelompok memiliki tanggung jawab untuk:

1.

MEMBANGUN JARINGAN KOMUNIKASI DAN SILATURAHMI: Aktif
berinteraksi dan mengenal satu sama lain antar kelompok yang
berbeda.

MENOLAK AJARAN RADIKALISME DAN EKSTREMISME: Tidak
terpengaruh oleh provokasi atau ideologi yang ingin memecah belah
bangsa.

BERPARTISIPASI DALAM KEGIATAN SOSIAL: Ikut serta dalam kegiatan
yang melibatkan berbagai elemen masyarakat untuk memperkuat
kohesi sosial.

MENJADI TELADAN DALAM SIKAP TOLERANSI: Memulai dari diri sendiri
untuk menunjukkan sikap menghargai perbedaan.

MELAPORKAN POTENSI KONFLIK: Aktif melaporkan kepada pihak
berwenang jika ada indikasi atau potensi konflik agar dapat ditangani
sejak dini.
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IV. STUDI KASUS (CONTOH APLIKASI UNTUK DEEP LEARNING)

Untuk memperdalam pemahaman, marilah kita analisis salah satu studi kasus
berikut:

KASUS KONFLIK ANTARWARGA KARENA SENGKETA LAHAN ATAU SUMBER
DAYA AIR DI DAERAH TERTENTU.

PERTANYAAN PANDUAN UNTUK ANALISIS MENDALAM:

A. IDENTIFIKASI AKAR MASALAH: Selain sengketa lahan atau air sebagai
pemicu langsung, apa saja faktor-faktor lain (ekonomi, sosial, budaya,
politik) yang mungkin melatarbelakangi konflik ini? Apakah ada
ketimpangan sosial-ekonomi yang memicu kecemburuan? Apakah ada
perbedaan budaya atau adat istiadat yang memperkeruh?

B. PERAN AKTOR: Siapa saja aktor yang terlibat dalam konflik ini (individu,
kelompok, pemerintah daerah, tokoh masyarakat, media)? Bagaimana
peran masing-masing aktor dalam memperkeruh atau meredakan situasi?

C. DAMPAK KONFLIK: Jelaskan dampak negatif yang timbul dari konflik ini,
baik secara fisik (kerusakan, korban), sosial (disintegrasi, trauma), maupun
ekonomi. Apakah ada dampak positif (misalnya, mendorong munculnya
mediasi adat yang lebih kuat)?

D. APLIKASI NILAI PANCASILA: Bagaimana nilai-nilai Pancasila (misalnya
keadilan sosial, musyawarah, persatuan) dapat diaplikasikan untuk
menyelesaikan konflik ini? Apa saja prinsip-prinsip Pancasila yang dilanggar
dalam kejadian tersebut?

E. SOLUSI JANGKA PENDEK DAN JANGKA PANJANG: Berdasarkan analisis, apa
saja langkah-langkah konkret yang bisa dilakukan sebagai solusi jangka
pendek (meredakan) dan jangka panjang (mencegah terulangnya) konflik
tersebut? Siapa saja yang bertanggung jawab untuk melaksanakan solusi
tersebut?

F. PENCEGAHAN DI MASA DEPAN: Pelajaran apa yang bisa diambil dari studi
kasus ini untuk mencegah potensi konflik serupa di masa depan, terutama
di daerah-daerah dengan karakteristik yang sama?

KESIMPULAN DAN REFLEKSI

Potensi konflik adalah bagian tak terpisahkan dari dinamika masyarakat yang
majemuk seperti Indonesia. Namun, bukan berarti kita harus pasrah. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang sifat, jenis, penyebab, dan dampak
konflik, serta berpegang teguh pada nilai-nilai luhur Pancasila, kita memiliki
modal yang kuat untuk mencegah dan menyelesaikan konflik secara damai.
Pendidikan Pancasila adalah garda terdepan dalam membentuk karakter
generasi muda vyang toleran, saling menghargai, dan senantiasa
mengedepankan persatuan demi keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Mari kita jadikan keberagaman sebagai sumber kekuatan, bukan
perpecahan. Refleksikanlah peran Anda sebagai individu dalam menciptakan
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harmoni dan perdamaian di lingkungan sekitar, dimulai dari keluarga, sekolah,
hingga masyarakat luas.
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